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MENGUKUR KEMISKINAN & DISTRIBUSI PENDAPATAN 
Kemiskinan belum jua punah dari muka bumi, meskipun selalu dibicarakan, diteliti dan dikurangi bahkan dientaskan 
hampir sepanjang masa dengan berbagai program. Walau ekonomi teru's tumbuh, kemiskinan tetap saja tidak punah. 
Mungkinkah tidak semua pertumbuhan ekonomi itu berdampak baik bagi masyarakat miskin? Apa sesungguhnya arti 
dari kemiskinan itu? • 

Tidak mudah mendefinisikan dan mengukur kemiskinan , karena ia memiliki dimensi ruang dan waktu . Berbagai 
konsep, pengertian, dan cara mengukurnyapun terus berkembang dan menjadi perdebatan yang hang at. Oleh karena 
itu, konsepnya harus difahami, apa yang men-drfve-nya dan bagaimana mengukur serta mengatasinya, karena 
keberhasilan pengurangan kemiskinan sangat ditentukan oleh pemahaman terhadap konsep kemiskinan itu sendiri. 

Buku ini mengulas perihal kemiskinan dan distribusi pendapatan secara komprehensif. Mulai dari konsep dan 
penge~tian, penetapan garis kemiskinan dan jenisnya, penyebab dan dampak kemiskinan , perangkap kemiskinan, 
cara mengukur, hubungan pembangunan ekonomi terhadap kemiskinan dan ketimpangan distribusi, serta kapan 
suatu pertumbuhan ekonomi disebut pro-poor. Oalam buku ini juga diuraikan apa yang sudah dan akan dilakukan oleh 
pemerintah untuk mengurangi kemiskinan di Indonesia. 

Buku ini membahas secara jelas dan komprehensif tentang konsep serta cara mengukur kemiskinan dan distribusi 
pendapatan. Oleh karena itu sangat Ia yak dan bermanfaat untuk dibaca oleh para pengamat, peneliti, dan pengambil 
kebijakan bidang kemiskinaodan distribusi pendapatan serta oleh mahasiswa tingkat sarjana (semester akhir), dan 
pascasaryana. ' 

(Assoc. Prof. Dr. MohlDan jantan, M.Sc- Lecturer at Universiti Utara Malaysia). 

Setelah hampir satu dasawarsa tidak ditemukan lagi buku tentang kemiskinan selengkap ini. Buku ini penting karena 
flJiiSalah kemiskinan dan upaya pengentasannya telah menjadi wacana yang sangat penting dan dinamis, 
diperbincangkan oleh seluruh stakeholders bangsa ini. Dengan terbitnya buku ini, sedikit banyak akan membantu 
seluruh pemangku kepentingan itu untuk lebih memahami, mendiagnosis, dan memberikan solusi mengatasi 
kemiskinan secara holistik. 

(Lukman Hakim, Ph.D., Pembantu Dekan Ill, FE Universitas Sebelas Maret) 
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Selain mengajar, juga aktif melakukan berbagai penelitian (termasuk penelitian yang dibiayai Dikti, 
seperti penelitian strategis nasional (Stranas)) , menu lis di beberapa jurnal dan sural kabar, menjadi 

mitra bestari dan mengelola beberapa jurnal serta menjadi anggota masyarakat bidang ilmu, seperti Royal Economics 
Society-RES. 

Dalam kegiatan pengembangan pendidikan tinggi, pernah bergabung sebagai reviewer DPT dan asesor BAN-PT (sejak tahun 
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